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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelagjari pengaruh sistem olah tanah dan pengelolaan gulma serta interaksinya terhadap
kelimpahan dan keragaman nematodatanah pada pertanaman jagung. Penelitianini dilaksanakan di Kebun Percobaan Lapangan
Terpadu Universitas Lampung dari bulan Januari sampai dengan Juli 2014. Satuan Percobaan berupapetak 4 mx 4 mdisusun
dalam rancangan acak kelompok (RAK) faktorial (2x2) dengan empat kel ompok. Faktor pertamaadal ah sistem olah tanah terdiri
dari olah tanah intensif dan olah tanah minimum, faktor kedua adalah pengelolaan gulmaterdiri dari gulma dikendalikan
dengan dibabat dan gulma dikendalikan dengan herbisida berbahan aktif glifosat dan 2,4 D. Sampel tanah diambil ketika
tanaman jagung berumur 10 dan 98 hst dengan metode sampling acak sistematik menurut arah diagonal dalam petak satuan
percobaan. Ekstraksi nematoda menggunakan metode penyaringan bertingkat dan sentrifugasi dengan larutan gula dan
nematodadifiksas menggunakan larutan Golden X. Nematodadiidentifikas sampai tingkat genus berdasarkan ciri morfologinya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 52 genus nematoda yang berasosiasi dengan pertanaman jagung yang
terbagi dalam limakel ompok makan yaitu nematoda parasit tumbuhan, nematoda pemakan bakteri, nematoda omnivora, nematoda
pemakan jamur dan nematoda predator. Sistem olah tanah nyata berpengaruh terhadap kelimpahan nematoda pemakan bakteri
ketika tanaman jagung berumur 10 dan 98 hst. Sistem olah tanah nyata berpengaruh terhadap kelimpahan seluruh nematoda,
nematoda parasit tumbuhan, dan nematoda omnivoraketikatanaman jagung berumur 98 hst. Pengel olaan gulmadan interaksinya
dengan sistem olah tanah tidak nyatamempengaruhi kelimpahan kel ompok makan komunitas nematodatanah ketikatanaman
jagung berumur 10 maupun 98 hst.

Katakunci: jagung, kelompok makan nematoda, ol ah tanah minimum

PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi
jagung adal ah penerapan sistemolah tanah. Sistemolah
tanah yang masih banyak diterapkan dalam budidaya
jagung di Indonesia adalah olah tanah intensif (OTI).
Sistemini dimaksudkan untuk menciptakan mediatanam
yang gembur agar baik untuk pertumbuhan tanaman.
Akan tetapi, ditinjau dari segi konservasi tanah dan air
OTI perlu dikgji 1ebih mendalam. Selain penerapan OTI,
penggunaan herbisidajugatidak dapat dipisahkan dari
budidayajagung akhir-akhir ini.

Pengolahan tanah harus diupayakan tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap lingkungan maupun
menurunkan kualitas sumber dayalahan, dan diarahkan
padaperbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Upaya
semacamini dapat dicapai melalui penerapan olahtanah
konservasi (OTK) diantaranya adalah olah tanah
minimum (OTM). OTK merupakan teknologi yang

memperhatikan kai dah konservasi tanah dan air dengan
cara memanipulasi gulma dan residu tanaman
sedemikian rupa sebagai mulsa untuk menjamin
pertumbuhan tanaman budidaya dan produktivitas
optimal (Utomo, 2012). Menurut Rachman, dkk. (2004),
penerapan sistem OTK memiliki kelebihan, diantaranya
dapat memperbaiki sifat fisik, kimiadan biologi tanah.
Peningkatan sifat biologi yaitu meningkatnyaaktivitas
biota tanah seperti nematoda. Peran nematoda sangat
penting terutama dalam jaring-jaring makanan mikro
dalam perombakan bahan organik tanah, sehingga
nematodajuga dapat dijadikan sebagai indikator kualitas
tanah.

Penggunaan herbisidadalam budidayajagungjuga
perlu diperhatikan karenapenggunaan herbisidasecara
terus-menerusdiketahui berdampak negatif bagi tanaman
dan lingkungan. Penggunaan herbisidayang mematikan
seluruh tubuh gulmadapat mempengaruhi aktivitasbiota
tanah. Keberadaan gulma di lahan penting karena
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eksudat akarnyamenjadi sumber energi berbagai jenis
mikroba tanah yang dimakan nematoda hidup bebas.
Namun demikian, sampai saat ini informasi mengenai
pengaruh penerapan teknologi OTM dan pengelolaan
gulma terhadap komunitas nematoda belum banyak
dilaporkan. Penelitian ini bertujuan untuk mempel gj ari
pengaruh penerapan OTM dan pengelolaan gulma
dengan cara pembabatan terhadap keberadaan
nematoda pada pertanaman jagung.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian
jangka panjang kerjasamaUniversitas Lampung dengan
Yokohama National University Japan (UNILA-YNU)
yang percobaannya dilaksanakan di Kebun Percobaan
Lapangan Terpadu dan ekstraksi nematoda dil akukan
di Laboratorium Hamadan Penyakit Tumbuhan, Fakultas
Pertanian, UniversitasLampung. Penelitian berlangsung
dari bulan Januari sampai dengan Juli 2014. Satuan
percobaan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial (2 x 2) dengan 4 ulangan (blok). Faktor
pertama adalah pengolahan tanah meliputi dua taraf,
yaitu olah tanah intensif (OTI) dan olah tanah minimun
(OTM). Faktor keduaada ah pengel olaan gulmameliputi
dua taraf, yaitu pengelolaan gulma dengan aplikasi
herbisida glifosat 2,4 D dan gulma dibabat (tanpa
herbisida). Kombinasi perlakuan penelitian dan
keterangannya dapat dilihat pada Tabel 1.

Pengambilan sampel tanah untuk pengamatan
nematoda dilakukan 2 kali yaitu pada saat tanaman
jagung berumur 10 dan 98 hst. Sampel tanah sampai

kedalaman 20 cm diambil dari 5 titik sampel mengikuti
arah kedua diagonal petak satuan percobaan dan
dijadikan sampel komposit. Nematoda diekstraksi dari
300 cc tanah menggunakan metode penyaringan
bertingkat dan sentrifugasi dengan larutan gula dan
fiksasi nematoda tanah menggunakan larutan Golden X
(formalin 1,15 ml, glycerin 0,28 ml, aquades 8,6 ml)
(Gafur dan Swibawa, 2004). Nematoda tanah dihitung
di bawah mikroskop stereo pada perbesaran 40 kali
dengan bantuan hand counter. Identifikasi hematoda
tanah sampai tingkat genus dilakukan terhadap 100
nematoda tiap sampel yang diambil secara acak dan
dibuat preparat semipermanen. Nematoda kemudian
diamati morfologinya di bawah mikroskop majemuk
dengan perbesaran 100-400 x, kemudian dicocokkan
dengan buku identifikasi bergambar Mai and Lyon
(1975); Goodey (1963); Smart and Nguyen (1988).
Berdasarkan nama genusnya, nematoda
kemudian dikelompokkan ke dalam nematoda hidup
bebas dan nematoda parasit tumbuhan. Nematoda hidup
bebas dikelompokkan kembali ke dalam beberapa
kelompok atas dasar makanannya yaitu (a) pemakan
bakteri (bacterial-feeders), (b) pemakan jamur
(fungal- feeders), (c) predator (predatory nematodes)
dan (d) omnivora (Yeates et al., 1993). Kelimpahan
setiap kelompok makan nematoda tanah kemudian
dianalisisragam dengan menggunakan uji F (taraf 5%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ditemukan 52 genus nematoda tanah yang
berasosiasi dengan tanaman jagung. Nematoda yang

Tabel 1. Kombinasi perlakuan penelitian dan keterangannya

No Kombinasi Perlakuan  Keterangan

1 OTI + Pengelolaan
gulma dengan dibabat

Tanah diolah sempurna dengan menggunakan cangkul, dan
pengel olaan gulma dilakukan dengan cara dibabat (pemangkasan)

2  OTI + Pengelolaan
gulma dengan herbisida

Tanah diolah sempurna dengan menggunakan cangkul, dan
pengel olaan gulma dilakukan dengan cara aplikasi herbisida yang

berbahan aktif glifosat 2,4 D dengan dosis 100 ml Bimastar/160 | air

— 11 Bimastar/ha

3 OTM + Pengelolaan
gulma dengan herbisida

Tanah diolah seperlunya sagja (minimum) yaitu dengan membuat
lubang tanam benih jagung menggunakan tugal dan pengel olaan

gulma dilakukan dengan cara aplikas herbisida yang berbahan aktif
glifosat 2,4 D dengan dosis 100 ml Bimastar/160 | air — 1 |

Bimastar/ha

4  OTM + Pengelolaan
gulma dengan dibabat

Tanah diolah seperlunya sgja (minimum) yaitu dengan membuat
lubang tanam benih jagung menggunakan tugal dan pengelolaan

gulma dilakukan dengan cara dibabat (pemangkasan)

Keterangan: OTI = olah tanah intensif; OTM = olah tanah minimum
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ditemukan mdiputi limakel ompok makan yaitu nematoda
parasit tumbuhan, nematoda pemakan bakteri, nematoda
omnivora, nematoda pemakan jamur dan nematoda
predator. Nematoda parasit tumbuhan meliputi 19 genus,
nematoda pemakan bakteri 16 genus, nematoda
omnivora 10 genus, nematoda pemakan jamur 3 genus
dan nematoda predator 4 genus.

Komposis komunitas nematodatanah antar kedua
umur tanaman jagung terlihat berbeda. K etikatanaman
jagung 10 hst nematodatanah yang ditemukan sebanyak
46 genus dan menurun menjadi 36 genus ketikajagung
berumur 98 hst. K etika jagung berumur 10 hst jumlah
genus nematoda parasit tumbuhan lebih rendah
dibandingkan dengan juml ah genus nematodaini ketika
jagung berumur 98 hst. Sebaliknya, jumlah genus
nematoda pemakan bakteri dan nematoda omnivora
ketikajagung berumur 10 hst Iebihtinggi daripadajumlah
genus kedua nematodaini ketikajagung berumur 98 hst
(Gambar 1).

Ketika jagung berumur 10 hst proporsi antar
kelompok makan yaitu nematoda parasit tumbuhan,
nematoda pemakan bakteri dan nematoda omnivora
hampir sama. Hal ini diduga karena lahan percobaan
yang dipakai sebelumnya merupakan lahan bera yang
ditumbuhi oleh rumput dan alang-alang. Menurut
Swibawa (2010), lahan yang ditumbuhi keluargarumput-
rumputan (Poaceae) padaumumnyamemiliki keragaman
nematodatanah yang tinggi. Pendapat yang samajuga
disampaikan ol eh Yeates (1996 dalam Swibawa, 2010)
yang menyatakan bahwalahan padang rumput memiliki
keragaman nematoda tanah lebih tinggi daripada
keragaman nematodatanah padalahan hutan. Vegetasi
rumput di perkirakan merupakan habitat yang cocok bagi
komunitas nematodatanah. Nematodaparasit tumbuhan
dapat menjadikan akar rumput sebagai sumber makanan

bagi nematodaini. Selainitu, di daerah rhizosfer, akar
rumput melepaskan berbagai zat ke dalam tanah berupa
eksudat akar, sekresi akar, lisat akar danmusigel (Sylvia,
2005 dalam Widyati, 2013) yang menjadi nutrisi bagi
beberapajenis mikrobatanah seperti bakteri, jamur, aga,
protozoa (Soemarno, 2010). Mikroba-mikroba ini
merupakan sumber makanan bagi nematoda hidup
bebas. Kondisi tanah semacam ini dapat meningkatkan
aktivitas nematoda hidup bebas, sehingga komposisi
nematoda hidup bebas dengan nematoda parasit
tumbuhan hampir sama. K etika jagung berumur 98 hst
komunitas nematoda tanah didominasi oleh kel ompok
nematoda parasit tumbuhan. Dataini mengindikasikan
bahwatanaman jagung mengubah komposisi komunitas
nematodadi dalam tanah atau menjadi didominasi oleh
nematoda parasit tumbuhan.

Hasil analisisragam yang disajikan pada Tabel 2
menunjukkan bahwa sistem olah nyata berpengaruh
terhadap kelimpahan nematoda pemakan bakteri ketika
tanaman jagung berumur 10 dan 98 hst. Sistem olah
tanah nyata berpengaruh terhadap kelimpahan seluruh
nematoda, hematoda parasit tumbuhan, dan nematoda
omnivora ketika tanaman jagung berumur 98 hst.
Pengel ol aan gulmadan interaksinyadengan sistem ol ah
tanah tidak nyatamempengaruhi kelimpahan kel ompok
makan komunitas hematoda ketika tanaman jagung
berumur 10 maupun 98 hst. Ketika tanaman jagung
berumur 10 hst pengaruh sistem olah tanah tidak nyata
terhadap kelimpahan seluruh nematoda, kelimpahan
nematoda parasit tumbuhan, kelimpahan nematoda
omnivora, kelimpahan nematoda pemakan jamur dan
kelimpahan nematoda predator tetapi sudah nyata
terhadap kelimpahan nematoda pemakan bakteri.
Dibandingkan dengan perlakuan OTI, perlakuan OTM
dapat meningkatkan kelimpahan seluruh nematoda,

B predator

B pemakankarnivora
omnivora

m pemakan bakteri
parasit tumbuhan

Juml ah genus kelompok
makan nematoda tanah
cubbmBRE8RELS

umur tanaman

Gambar 1. Komposisi kelompok makan komunitas nematoda tanah pada pertanaman jagung berumur 10 dan 98

hari setelah tanam (hst).
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kelimpahan nematoda parasit tumbuhan, kelimpahan
nematoda pemakan bakteri dan kelimpahan nematoda
omnivora(Tabel 3).

Tingginya kelimpahan nematoda parasit pada
petak perlakuan OTM diduga berhubungan dengan
kelimpahan gulma. Dilihat secaravisual tampak bahwa
petak perlakuan OTM memliki kelimpahan gulmayang
lebihtinggi dibandingkan dengan kelimpahan gulmapada
petak perlakuan OTI. Keberadaan akar gulma yang
melimpah pada petak perlakuan OTM diperkirakan dapat
menguntungkan bagi pertumbuhan dan perkembangan
nematoda parasit tumbuhan karena nematoda ini
membutuhkan akar tumbuhan sebagai sumber
makanannya. Kelimpahan akar gulma mendorong
peningkatan populasi berbagai jenis nematoda parasit
tumbuhan (Swibawa, 2001) pada petak perlakuan OTM.
Tingginyakelimpahan nematoda pemakan bakteri pada
petak perlakuan OTM diduga karena masukan seresah
gulmayang mati akibat aplikasi herbisida dan seresah
gulma dari gulma yang dibabat tinggi pada petak ini.

149

Seresah gulma tersebut didekomposisi oleh mikroba-
mikroba perombak dalam tanah, salah satunya yaitu
bakteri tanah.

Menurut Sagita dkk. (2014), masukan seresah
yangtinggi mampu meningkatkan aktivitas bakteri tanah.
Seresah gulma yang telah didekomposisi oleh bakteri
tanah merupakan salah satu penyumbang bahan organik
tanah. Tanah yang kaya bahan organik menyebabkan
kelimpahan nematoda pemakan bakteri tinggi
(Freckman dan Ettema, 1993). Oleh karenaitu, hal ini
yang mendorong kelimpahan nematoda pemakan bakteri
padapetak perlakuan OTM tinggi. Tingginyakelimpahan
nematoda omnivora pada petak perlakuan OTM diduga
karena nematoda omnivora sebagian besar dari famili
Dorylaimidae, yang termasuk dalam c-p value 4 (Bongers
et al., 1991) yaitu nematodayang ukuran tubuhnyarel atif
lebih besar daripadanematodalain. Menurut Freckman
and Ettema (1993) nematoda tanah yang termasuk
kedalam c-p value 4 memiliki siklus hidup lama,
kolonisas rendah yaitu tidak cepat memperbanyak diri

Tabel 2. Nilai F Hitung analisis ragam kelimpahan kel ompok makan nematoda pada sistem olah tanah dan

pengel ol aan gulma pada pertanaman jagung.

Kelompok Blok Sistem Olah Tanah  Pengelolaan Gulma OT xH

Nematoda 10hst 98 hst 10 hst 98 hst 10 hst 98 hst 10 hst 98 hst
ﬁgﬁ;‘: i 14,2%% 42 4,0t 9,0* 30tn 00 03tn 00t
Eirna;fhan 4,0* 4,2 0,9tn 7,5* 0,1tn 0,1tn 0,3tn 0,0tn
Pemakan bakteri 5,4* 2,0tn 9,1* 8,4* 2,1tn 0,0tn 0,8tn 0,2tn
Omnivora 1,1tn 0,2tn 0,4tn 4,5* 0,0tn 3,2tn 0,8tn 0,1tn
Pemakan Jamur 7,3* 2,2tn 0,0tn 0,2tn 1,2tn 0,1tn 1,5tn 2,2tn
Predator 0,0tn 1,5tn 0,7tn 3,3tn 0,0tn 2,3tn 0,2tn 0,4tn

Keterangan: data yang diolah merupakan data transformasi 4/(x+ 1) ; hst = hari setelah tanam;
** = gangat nyata; * = nyata; tn = tidak nyata.

Tabel 3. Pengaruh olah tanah terhadap kelimpahan kelompok makan nematoda pada pertanaman jagung
berumur 98 hst dengan perlakuan pengol ahan tanah yang berbeda.

oTI OTM .
Kelompok Nematoda  ————" Individw/300 cc tanah....... F-Hitung
Seluruh nematoda 84,7 3225 9,0*
Parasit tumbuhan 50,3 2489 7,5
Pemakan bakteri 14,8 43,1 8,4*
Omnivora 2,2 11,4 4,5*
Pemakan Jamur 4,1 31 0,2tn
Predator 2,4 11,1 3,3tn

Keterangan: hst = hari setelah tanam; OT1 = olah tanah intensif; OTM = olah tanah minimum; ket = keterangan;

* = nyata.
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apabilaterjadi ganguuan lingkungan, reproduksi rendah,
dan peka terhadap gangguan lingkungan. Oleh karena
itu, nematoda omnivora padapetak perlakuan OTM lebih
tinggi dibandingkan pada petak perlakuan OTI karena
pada sistem OTM pengolahan tanahnya lebih sedikit
dibandingan pengol ahan tanah padasistem OT | sehingga
pada petak OTM gangguan terhadap lingkungan lebih
rendah.

KESIMPULAN

Ditemukan 52 genus nematoda tanah yang
berasosiasi dengan tanaman jagung. Nematoda ini
terbagi dalam lima kelompok makan yaitu nematoda
parasit tumbuhan, nematoda pemakan bakteri, nematoda
omnivora, nematoda pemakan jamur dan nematoda
predator. Sistem olah tanah berpengaruh terhadap
kelimpahan seluruh nematoda, nematoda parasit
tumbuhan, dan nematoda omnivora ketika tanaman
jagung berumur 98 hst. Kelimpahan nematoda pada
pertanaman jagung tidak dipengaruhi oleh perlakuan
pengelolaan gulma. Interaksi antara sistem olah tanah
dan pengelolaan gulma tidak berpengaruh terhadap
kelimpahan nematoda pada pertanaman jagung.
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